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BAB X 
PENUTUP 
 
   
Pada bagian terakhir dari penyusunan Tugas Akhir ini, penulis akan 
menguraikan beberapa kesimpulan dan saran seputar perencanaan struktur Menara  
Masjid Agung Jawa Tengah. 
 
10.1.  Kesimpulan  
1. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan struktural dan arsitektural, seperti : 
efisiensi bahan, biaya, keawetan struktur, pengaruh lingkungan, kekuatan 
bahan, geometri dan beban struktur,  pelaksanaan serta pemeliharaan struktur, 
dipilih material struktur adalah beton bertulang dengan spesifikasi K300 untuk 
elemen struktural pelat, kolom, balok dan pilecap, serta K600 untuk pondasi 
tiang pancang. Sedangkan untuk beton, tulangan utama fy = 400 Mpa, dan 
untuk sengkang fy = 240 Mpa. 
2. Struktur bangunan menara masjid ini direncanakan dengan daktilitas penuh ( K 
= 1) dan menggunakan prinsip ‘strong column, weak beam’ , menghasilkan 
dimensi balok dan jumlah tulangan utama yang lebih ekonomis dibandingkan 
dengan struktur elastis maupun semi daktil. Namun konsekuaensinya adalah 
tulangan shear pada balok dan joint menjadi lebih rapat. 
3. Dalam perencanaan struktur bawah (pondasi) bangunan dipergunakan data 
tanah dari hasil berbagai macam uji tanah dari lokasi menara sebagai acuan 
dalam analisa struktur pondasi agar dapat diperoleh perencanaan yang akurat, 
aman dan efisien. Karena struktur atas adalah struktur tinggi dan eksisting 
tanah keras cukup dalam, maka digunakan pondasi dalam tiang pancang. 
Adapun jenis tiang pancang dipilih tipe prestress agar lebih ekonomis dan cepat 
dalam pelaksanaan. Sedangkan pilecap direncanakan dengan ketebalan 3 m 
menyeluruh alas bangunan agar diperoleh semaksimal mungkin keseragaman 
pengalihan beban dari struktur atas pada pile. 
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10.2. Saran 
1. Sebelum merencanakan suatu struktur bangunan gedung hendaknya didahului 
dengan studi kelayakan  agar dalam perhitungan struktur dapat diperoleh hasil 
perencanaan yang memuaskan baik dari segi mutu, waktu maupun biaya. 
2. Diperlukan suatu koordinasi yang baik antara arsitek dan insinyur sipil dalam 
merencanakan suatu bangunan gedung agar dapat diperoleh struktur yang kaku, 
handal, dan kokoh, yang dapat mendukung kepentingan tata ruang arsitektur 
secara optimal. Hal itu dikarenakan bahwa dalam perencanaan suatu bangunan 
gedung tidak hanya memandang aspek strukturnya saja, melainkan juga aspek 
arsitekturalnya. Dengan adanya koordinasi yang baik antara keduanya akan 
dapat dihasilkan suatu produk perencanaan yang berkualitas, ekonomis, aman, 
kuat, kokoh, cepat dalam pelaksanaan, estetik dan memenuhi kepentingan 
layannya.  
3. Karena struktur menara masjid ini direncanakan dengan daktilitas penuh  dan 
menggunakan prinsip ‘strong column, weak beam’, dalam pelaksanaan harus 
hati – hati dan akurat, agar detailing tulangan shear di balok dan joint sesuai 
dengan perencanaan.. 
4. Pelaksanaan pembangunan struktur harus dilakukan sangat hati – hati dan 
memperhatikan kondisi lingkungan pada saat pelaksanaan seperti angin 
kencang dan hujan, mengingat geometri struktur  sangat tinggi dan langsing. 
